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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kesejahteraan
finansial, pengaruh literasi keuanganterhadap pengelolaan keuangan keluarga, dan
pengaruhliterasi keuangan terhadap kesejahteraan finansial dimediasi oleh pengelolaan
keuangankeluarga. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
PLS(Partial Least Square). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatanPartial
least square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuanganberpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial, literasi keuanganberpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga, dan literasikeuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial melalui variabel pengelolaan keuangan
keluarga.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kesejahteraan Finansial, Pengelolaan Keuangan

PENDAHULUAN

Kesejahteraan finansial dan masalah keuangan seperti literasi dan pengelolaan
keuangan adalah dua faktor penting yang menentukan kualitas hidup rumah tangga.Untuk
mencapai kesejahteraanfinansial diperlukan pengetahuan finansial (Taftdan Roshan,2013).
Studi  empiris menemukan literasi  keuangan secara  positif mempengaruhi
kesejahteraan keuangan. Literasi keuangan adalah konsep alat ukuran bagi individu dalam
pemahaman konsep penting keuangan beserta penerapannya dalam manajemen
keuangan. Mengetahui bagaimana cara membuat keputusan uang yang sehat merupakan
keterampilan penting di dunia saat ini, tanpa memandang usia (Coskuner,2016). Literasi
keuangan merupakan aspek penting dalam kehidupan untuk mencapai kesejahteraan
ekonomi (Santini, F. et al, 2019). Pada akhirnya, literasi keuangan mempengaruhi
kesejahteraan keuangan dalam menentukan keputusan (Sabri & Zakaria, 2015).Tingkat
kesejahteraan keuangan biasanya diukur subjektif dengan kepuasan individu pada
pendapatan/harta, kepuasan dan kebahagiaan hidup, dan menjadi indipenden dan aman
secara keuangan(Michael Collins & Urban, 2020).Maka bisa dikatakan bahwa semakin
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besar pengetahuan keuangan, semakin baik pula kesejahteraan keuangan mereka. Semakin
baik literasi keuangan dan kesejahteraan keuangan atau pelaku usaha maka akan
mempermudah dalam mengelola keuangannya.

Kesejahteraan finansial dipengaruhi juga oleh pengelolaan keuangan. Pengelolaan
keuangan tidak bisa terlepas dari literasi keuangan. Litersi keuangan menjadi sangat penting
untuk masyarakat dalam proses pengelolaan keuangan yang dimilikinya. Gap research yang
ditemukan pada penelitian yang dilakukan(Taft et al, 2013) menunjukkan bahwa literasi
keuangan ~ memiliki ~ pengaruh  signifikan  terhadap kesejahteraan  keuangan.
Literasikeuangan pada akhirnya dapat berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan (Van Rooij dkk, 2011; Huston 2010).Namun, hal tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Addin et al, 2013) menunjukkan bahwa literasi keuangan
tidak berhubungan dengan kesejahteraan keuangan.

Kesejahteraan merupakan keadaan dimana seseorang atau individu merasa bahagia,
nyaman, tentram dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Mencapai kesejahteraan hidup
merupakan salah satu tujuan semua manusia.Kesejahteraan rumah tangga tidak terlepas dari
tingkat ekonomi rumah tangga, pergerakan ekonomi rumah tangga merupakan salah satu
bagian perubahan kesejahteraan rumah tangga.Pergerakan ekonomi yang didalamnya berisi
tentang masalah keuangan.Uangadalah salahsatualat pembayaran untuk memenuhi segala
kebutuhandan keinginan manusia. Begitu pentingnya uang dalam kehidupan manusia, uang
bisa membuat orang menjadi bahagia dan juga menjadikan malapetaka ketika dalam
pemakaian atau penggunaannya tidak terkontrol sehingga muncul masalah-masalah yang di
sebabkan karena uang. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kesejahteraan seseorang atau
individu itu sendiri. Menurut (Xiao, dalam Briliani 2019) perilaku keuangan adalah perilaku
seseorang atau individu dalam hal yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan pada
kehidupan sehari-hari. Pengelolaan keuangan adalah suatu kegiatan pengelolaan dana dalam
kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok dengan tujuan
untuk memperoleh kesejahteraan keuangan ( lda & Dwinta,2010) dalam (Siasale 2019).
Pengelolaan keuangan yang tidak baik juga berpengaruh terhadap keuangan keluarga yang
ujung-ujungnya menjadikan keluarga yang tidak sejahtera. Banyaknya Masyarakatyang tidak
mengerti mengenai financial menyebabakan masalah dalam mengelola keuangan. Contoh
menurut (Yusanti 2020) seseorang yang memiliki sifat konsumtif dalam melakukan kegiatan
berbelanja secara hedon atau berlebihan tanpa memikirkan pendapatan yang di peroleh atau
pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan, hal tersebut memunculkan seseorang untuk
berhutang karena hanya ingin memeuhi keinginannya berbelanja. Sehingga berapa pun
penghasilan yang di peroleh selalu merasa kurang dan merasa tidak akan pernah cukup.

Pengelolaan keuangan sangat penting bagi siapapun karena kegagalan dalam
mengelola keuangan akan berdampak negatif dan jangka panjang. Pengelolaan keuangan bagi
keluarga sangat penting di perhatikan, karena hal ini membuat terkendalinya seluruh
kebutuhan, hidup lebih nyaman dan bahagia di hari tua. Dalam mencapai kesejahteraan
keluarga di butuhkan pengelolaan keuangan yang baik sehingga uang dapat di gunakan sesuai
dengan kebutuhan dan tidak di hambur-hamburkan. Untuk bisa menerapkanproses
pengelolaan keuangan yang baik, maka di butuhkan tanggung jawab keuangan dan
pengetahuan yang baik untuk melakukan proses pengelolaan uang dan asset lainnya. Faktor
utama yang mempengaruhi pengelolaan keuangan keluarga salah satunya adalah pendapatan.
Pendapatan menurut Sukirno dalam (Baroroh 2019) merupakan total penghasilan yang di
peroleh seseorang atas prestasi kerjanya selama suatu periode tertentu, baik harian,
mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan dalam sebuah keluarga sangat penting
karena untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sebesar apapun pendapatan yang di dapat apabila
dalam mengelola keuangan tidak tepat maka akan menimbulkan masalah keuangan keluarga
itu sendiri.
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Semakin tinggi pendapatan seseorang cenderung menunjukkan perilaku keuangan
yang semakin bijak dalam penganggaran, pengelolaan, dan ketetapan waktu dalam memenuhi
kewajiban keuangannya, mengingat dana yang tersedia memberikan mereka kesempatan
untuk bertindak secara tanggung jawab (Andre & Linawati, 2014) dalam (Siasale 2019).
Sedangkan pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan keluarga adalah semakin
baik gaya hidup seseorang maka semakin baik pula pengelolaan keuangannya (Yusanti 2020).
Selanjutnya pengaruh pengetahuan keuangan terhadap pengelolaan keuangan keluarga adalah
seseorang dengan pengetahuan keuangan yang tinggi mampu membuat keputusan yang baik
dan benar bagi keluarganya dan berada dalam posisi untuk meningkatkan keamanan ekonomi
dan kesejahteraan keluarga (Widyanigrum 2018)

Banyaknya masyarakat yang masih kurang pengetahuan tentang keuangan
mengakibatkan gagal dalam mengelola keuangan pribadinya karena seseorang atau individu
yang memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi akan mengelola keuangannya dengan baik
sehingga apa yang menjadi kebutuhannya bisa terpenuhi. Hal serupa juga terjadi dalam
kehidupan nelayan di Labuhan Haji, minimnya literasi keuangan/pemhaman keuangan
menyebabkan adanya kegegalan dalam peningkatan kesejahteraan finansial nelayan.

Penelitian ini perlu di lakukan mengingat dalam situasi saat ini pengelolaan keuangan
harus di lakukan secara cerdas dan bijak sehingga dapat menentukan prioritas dalam
pemenuhan kebutuhan keluaraga. Lemahnya kemampuan masyarakat dalam mengelola
keuangan keluarga di duga di sebabkan oleh pendapatan yang tidak menentu sesuai dengan
musim, minimnya literasi keuangan dan pengelolaan keuangan yang berlebihan serta
pengetahuan keuangan yang rendah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Labuhan Haji dengan populasi sebanyak 729nelayan. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin dengan o sebesar 5%. Dengan jumlah minimal 36 orang,
selanjutnya kuisioner dibagikan kepada 36 responden. Tehnik pengambilan sampel digunakan
teknik nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang /kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2017). Adapun metode yang diggunakan adalah metode purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017).
Kriteria sampel yang dipilih dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

- Telah beroperasi minimal 1 tahun.
- Merupakan nelayan yang langsung memasarkan hasil tangkapannya.
- Modal bersumber dari dana pribadi, pereorangan dan pemerintah.

Pengukuran dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala likert.
Menurut (Sugiyono, 2017) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
presepsi seseorang atau kelompok orang tentang variabel penelitian.Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan
data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah field research atau
studi lapangan, yaitu penelitian secara langsung membagikan kuisioner kepada responden
yang dianggap memenuhi syarat dan dapat memberi informasi yang cukup.

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif.
Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat kecenderungan penilaian responden terhadap
pernyataan yang diberikan.

Pengumpulan data berasal dari hasil kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan
mengolah data hasil dari jawaban pelaku usaha tangkap Labuhan Haji Lombok Timur melalui
kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan PLS (Partial
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Least Square). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan penedekatan Partial least
square (PLS) dengan menggunakan software Smart PLS versi 3 PLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator literasi keuangan memperoleh total skor rata — rata sebesar 3,93. Dalam hal
ini, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan termasuk kategori baik. Dari
6 (enam) indikator tersebut, rata — rata tertinggi diperoleh indikator “Saya memiliki rencana
dan visi dimana uang saya akan digunakan” dengan skor rata — ratasebesar 4,16, sedangkan
rata — rata terendah yaitu indikator “Saya mengetahui saldo tabungan minimal saya agar tidak
mencapai batas minimal saat melakukan transaksi” dengan skor rata-rata 3,52.

Indikator dari kesejahteraan keuangan memperoleh total skor rata — rata sebesar 3,88.
Dalam hal ini, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel kesejahteraan keuangan termasuk
kategori baik. Dari ketiga indikator tersebut, rata — rata tertinggi diperoleh indikator
“Merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi catatan keuangan setiap periode adalah
kebiasaan saya” dengan skor rata — rata sebesar 3,97, sedangakan rata-rata terendah diperoleh
indikator “Saya menyisihkan setidaknya (kurang lebih) 40% dari pendapatan saya untuk
ditabung” dengan skor rata-rata sebesar 3,75.

Indikator pengelolaan keuangan keluarga memperoleh total skor rata — rata
sebesar3,95. Dalam hal ini, nilai tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan
keluarga termasuk kategori baik. Dari 6 (enam) indikator tersebut, rata — rata tertinggi
diperoleholeh indikator “Saya selalu membayarkan tagihan tagihan saya sebelum tenggat
waktu yang ditentukan” dengan skor rata-rata sebesar 4,21, sedangkan rata — rata terendah
yaitu indikator “Saya selalu menggunakan uang saya sesuai dengan rencana pengeluaran
yang sudah saya siapkan sebelumnya” dengan skor rata-rata sebesar 3,84. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan rata-rata variabel literasi keuangan,
kesejahteraan keuangan dan pengelolaan keuangan keluarga berada dalam kategori baik.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa semua indikator telah memiliki nilai
loadingfactor diatas 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator
mampumerefleksikan variabelnya masing masing.

Berikut ditampilkan tabel path coeficient dan tabel indirect effect hasil boostrapping
penelitian:

Tabel 1
Path Coefficient
Standard
Original Sample Deviation |  TStatistics | PValues
Sample(O) | Mean(M) (STDEV) | (|O/STDEV))
Literasi Keuangan->
Kesejahteraan Finansial 0.711 0.734 0.233 7.253|  0.000
Literasi Keuangan-> 66.370
Pengelolaan Keuangan 0.862 0.861 0.002 0.000
iengelolaan
euangan->
Kesejahteraan 0.208 0.201 0.104 2.750 0.046
Finansial

Sumber; Data PLS
Tabel 2
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Indirect Effect

Original S | Standard TStatisti
Sample amp Deviation O/?.ng\s‘/ PValues
(0) e (STDEV) | { |
Literasi Keuangan->
Kesejahteraan Finansial 0.326 0.313 0.226 1.894)  0.083
Literas iIKeuangan->
Pengelolaan Keuangan
Konge oaan 0.000 0.000
Kesejahteraan
Finansial

Sumber: Data Hasil PLS

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui pengaruh antar variabel dari kolom
original sample dan untuk melihat tingkat signifikansi dapat dilihat dari kolom t- statistics.
Nilai t-statics yang beradi diatas nilai 1,96 menunjukkan pengaruh yang signifikan dari
masing - masing hipotesis.

Hipotesis Pertama literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ksejahteraan Finansial dengan nilai original sample sebesar 0,711 (positif), dan nilai t-
statistics sebesar 7,253 > 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,05.

Hipotesis Kedua literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga dengan original sample sebesar 0,852 (positif), dan nilai t- statictics
sebesar 66,370 > 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,05.

Hipotesis Ketiga terlihat bahwa nilai original sample pengaruh literasi keuangan terhadap
kesejahteraan keuangan yang dimediasi oleh pengelolaan keuangan keluarga yaitu sebesar
0,208 (positif), nilai t- statistics sebesar 2,750 > 1,96 dan nilai p-value 0,046 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan keluarga mampu memediasi literasi
keuangan terhadap kesejahteraan Finansial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, literasi keuangan berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Finansial Nelayan Labuhan Haji Lombok Timur. Pengetahuan mengenai
keuangan yang berkaitan dengan benda, hak ataukepentingan yang melekat pada benda dan
sejumlah uang yang disebut asuransi atau gantikerugian dianggap mampu membantu nelayan
dalam menstabilkan keberanian melaut mereka dan juga keuangan hasil tangkap mereka
dalam upaya peningkatan kesejahteraan finasial Nelayan. Kemampuan dalam menganalisis
dan menerapkan literasi keuangan dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha penangkapan untuk
menjaga danmempertahankan kebutuhan dan keberlangsungan usahanya dimasa depan.
Dapat disimpulakanbahwa peningkatan kemampuan literasi keuangan akan meningkatkan
kesejahteraan finansial Nelayan Labuhan Haji Lombok Timur.

Literasi keuangan yang di refleksikan olehpengetahuan dasar tentang asuransi Kkerja,
proteksi simpanan dan pinjaman mempunyai pengaruhsignifikan terhadap kesejahteraan
keuangan yang direfleksikan oleh uang yang ditabung.Dengan memperhatikan original
sample yang positif dan signifikan tersebut maka dapatdisimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi keuangan akan meningkatkankesejahteraan finansialNelayan Labuhan
Haji Lombok Timur.

Penelitian ini mendukung temuan (Joo dan Grable, 2004)yang menyatakan bahwa
peningkatan literasi keuangan mempengaruhi kepuasan keuanganyang pada akhirnya
berimplikasi terhadap kesejahteraan finansial. Serta penelitian (Lyonset al, 2006; Martin,
2007; Adam, Frimpong dan Boadu, 2017) yang menyatakan bahwaliterasi keuangan
berkontribusi terhadap kesejahteraan keuangan.

Pengetahuan dasar mengenai keuangan yang berkaitan dengan benda, hak
ataukepentingan yang melekat pada benda dan sejumlah uang yang mampu membantu
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pelakuusaha dalam menstabilkan usaha mereka. Dalam penerapan keuangan dan pedoman
asuransi dapat dijadikan acuan bagi pelakuusaha untuk menjaga dan mempertahankan
keutuhan usahanya dimasa depan. Disisilain juga dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi keuangan akanmeningkatkan pengelolaan keuangan dan juga
peningkatan kesejahteraan finansial pada usaha tangkap.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jonubi & Abad, 2013)yang menyatakan
bahwa tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikanterhadap pengelolaan
simpanan individu. Serta penelitian ini juga sejalan dengan penelitianyang dilakukan oleh
(Sri & Ravika, 2021) menyatakan bahwa literasi keuangan secaraparsial berpengaruh
signifikan positif terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian (Hastingsdan Mitchell, 2011)
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh lemahterhadap pengelolaan keuangan.

Pengelolaan  keuangan keluarga yang diproyeksikan oleh: jenis jenis
perencanaankeuangan dan anggaran yang dimiliki, teknik dalam menyusun perencanaan
keuangan,kegiatan menabung, pembayaran tagihan tepat waktu, monitoring pengelolaan
keuangandan evaluasi pengelolaan keuangan tidak mampu memediasi pengaruh Literasi
keuanganyang direfleksikan oleh: kemampuan para pemilik usaha yang berupa
pengelolaankeuangan, pengetahuan tentang perencanaan keuangan, pengetahuan tentang
pemasukandan pengeluaran keuangan, pengetahuan dasar investasi, pengetahuan keuangan
dalamkeadaan sehat, serta pengetahuan dasar asuransi terhadap kesejahteraan finansial
yangdigambarkan oleh: jumlah uang yang ditabung, kondisi keuangan saat ini dan
keterampilandalam mengelola keuangan. Adanya pengelolaan keuangan keluarga nyatanya
mampu menjadi perantara pengaruh literasi keuangan terhadap kesejahteraan finansial pelaku
usaha tangkap.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Emely dkk, 2021) yang menyatakan bahwa
literasi keuangan yang dimediasi oleh pengelolaankeuangan berpengaruh terhadap
kesejahteraan keuangan UKM.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial. Hubungan ini mengandung pengertian
bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan nelayan maka semakin tinggi pula
kesejahteraan finansial Nelayan Labuhan Haji Lombok Timur. Literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangankeluarga. Hubungan ini mengandung
pengertian bahwa semakin tinggi/ baik literasikeuangan nelayan maka semakin baik pula
pengelolaan keuangan keluarga nelayan,dimana pelaku usaha tangkap/nelayan mampu
membedakan uangnya antara uang modal usaha,keuntungan bahkan kerugian yang diperoleh
dalam usahanya. Pengelolaan keuangan keluarga mampu memediasi pengaruh literasi
keuanganterhadap kesejahteraan finansial. Sehingga adanya pengelolaan keuangan

keluargadianggap  mampu  menjadi perantara  pengaruh literasi keuangan
terhadapkesejahteraan finansialNelayan.
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